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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu kompetensi yang harus dicapai dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia untuk siswa Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah 

(MI) adalah kompetensi ketrampilan. Ketrampilan tersebut mencakup 

menyimak, menulis, membaca dan berbicara.. Bahasa Indonesia adalah 

sarana komunikasi yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran dan 

memiliki peranan penting bagi guru dan siswa dalam menyampaikan maksud 

dan gagasannya kepada orang lain. Suatu kenyataan bahwa manusia 

menggunakan bahasa sebagai sarana komunikasi. Melalui pembelajaran 

Bahasa Indonesia, para siswa diajak untuk berlatih dan belajar berbahasa 

melalui aspek ketrampilan menyimak, menulis, membaca dan berbicara. 

Salah satu ketrampilan berbahasa yang memiliki peran penting adalah 

ketrampilan menyimak. Menyimak merupakan proses menangkap pesan atau 

gagasan yang disajikan melalui bahasa. Keterampilan menyimak menjadi 

dasar bagi beberapa keterampilan berbahasa lain karena menyimak 

merupakan keterampilan berbahasa yang sangat penting, di samping 

membaca, berbicara, dan menulis. Kemampuan menyimak yang baik bisa 

memperlancar komunikasi karena komunikasi tidak akan berjalan dengan 

lancar apabila pesan yang diterima tidak dimengerti. Selain itu, keterampilan 

menyimak juga sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar.
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Keberhasilan belajar dapat berjalan dengan baik apabila siswa mampu 

menangkap pesan atau informasi terkait materi ajar yang disampaikan guru 

atau dari bahan simakan. Menyimak sebagai proses pembelajaran 

dilaksanakan secara 

Pembelajaran Bahasa Indonesia pada kurikulum 2013 bermuara pada 

pengembangan kompetensi dalam ranah sikap (KI-1 dan KI-2), pengetahuan 

(KI-3), dan (KI-4) keterampilan. Pendekatan berbasis teks yang 

dikembangkan pada kurikulum ini diaplikasikan melalui KBM yang 

mendorong peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan (KI-3) dan 

keterampilan (KI-4) mereka dalam memahami dan menyusun berbagai jenis 

teks. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dapat dimanfaatkan 

untuk mempelajari Bahasa Indonesia. Teknologi komunikasi berupa media 

cetak dan elektronik seperti majalah, buku, internet, dan lain-lain. Kurikulum 

2013 mata pelajaran Bahasa Indonesia menggunakan pendekatan berbasis 

teks. Pendekatan ini bertujuan agar siswa mampu menggunakan teks sesuai 

dengan tujuan dan fungsinya.  

Peremdikbud No.65 Tahun 2013 tentang Standar Proses penggunaan 

pendekatan saintifik dengan menggali informasi melalui mengamati, 

menanya, mengeksplorasi, menalar dan mencoba. Pada tahap mengamati, 

kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia dapat dilakukan dengan mengamati 

teks yang dimodelkan, mengamati tayangan video, mengamati gambar atau 

mengamati lingkungan setempat.  
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada siswa kelas III SDN 

Baye Kayen kidul bersama Kasih, S.Pd selaku guru kelas, diketahui bahwa 

kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pokok 

bahasan menyimak teks bacaan dapat dilihat dari kurang mampunya siswa 

dalam  menjawab pertanyaan yang diajukan guru tentang materi yang telah 

diajarkan. Selain itu masih banyak siswa yang  tidak fokus dengan materi dan 

bermain sendiri dengan teman sebangku atau teman yang lainnya. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil tes yaitu 12 dari 32 siswa yang dinilai sudah mampu 

menyimak isi teks bacaan dengan baik . Indicator yang digunakan untuk 

mengukur ketrampilan siswa dalam menyimak  yakni (1) mengingat fakta 

yang terdapat dalam bacaan , (2) pemahaman isi bacaan, (3) benar atau 

salahnya respon dan jawaban terhadap pertanyaan.   

Pasca pandemic saat pelaksanaan pembelajaran dilakukan daring 

dengan menggunakan aplikasi atau media social, dinilai lebih efektif karena 

siswa dapat menghemat waktu seingga waktu belajar yang digunakan lebih 

fleksibel. Selain itu siswa kelas III SDN Baye Kayen kidul lebih menyukai 

belajar online atau daring  karena siswa mendapat wawasan yang lebih luas 

dengan guru menggunakan penerapan e-learning sebagai bahan pembelajaran. 

Siswa mendapatkan wawasan dari berbagai penerapan e-learning yang belum 

familiar bagi mereka, misalnya penerapan media pembelajaran audiovisual 

yang tentunya dapat dijadikan sebagai bahan untuk menyampaikan materi 

yang sedang diajarkan. Salah satu di antaranya penggunaan media 

audiovisual. Media audiovisual dapat membantu peserta didik secara 
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langsung melihat dan mendengar suatu kejadian atau peristiwa yang 

ditayangkan sehingga dapat merangsang dan memunculkan daya kreasi dan 

imajinasi dalam membuat/menyusun sebuah karangan. 

Beberapa kelebihan media audiovisual, yaitu: (1) sangat fleksibel dan 

dapat diatur sesuai kebutuhan; (2) bahan ajar noncetak yang kaya informasi; 

(3) lugas karena dapat sampai kehadapan peserta didik secara langsung; (4) 

pesan yang disampaikan lebih menarik perhatian; (5) gambaran visual dapat 

mengomunikasikan pesan dengan cepat dan nyata; dan (6) dapat menambah 

suatu dimensi baru terhadap pembelajaran. Salah satu media pembelajaran 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran yaitu dengan menggunakan media 

Camtasia studio. 

Dahtul (2013) menjelaskan bahwa Camtasia Studio adalah sebuah 

studio video yang berisi beberapa konversi mengedit, merekam dan 

menangkap alat untuk design profesioal video, demo dan presentasi. Dengan 

antarmuka yang disempurnakan diharapkan pengguna baru akan lebih mudah 

belajar.  

Camtasia Studio merupakan perangkat lunak (software) yang 

dikembangkan oleh TecSmith Coorporation khusus bidang multimedia. 

Media Camtasia studio  mampu merekam semua aktifitas yang terjadi di layar 

monitor dan biasanya dipakai untuk menciptakan video tutorial atau video 

presentasi, media ini dapat mempermudah peserta didik apabila ingin belajar 

secara mandiri dengan cara menyaksikan berulang-ulang video pembelajaran.  
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Camtasia Studio adalah salah satu solusi lengkap untuk menciptakan 

video pembelajaran professional. Camtasia studio adalah program untuk 

digunakan membuat media pembelajaran menjadi lebih menarik. Aripin 

(2009 :2) mengemukakan bahwa Camtasia studio adalah program aplikasi 

yang dikemas untuk recording, editing, dan publishing dalam bentuk video 

tutorial atau video presentasi yang ada pada layar (screen) komputer 

danmateri yang terdapat pada Camtasia studio dapat disesuaikan dengan 

materi ajar yang ingin disampaikan. 

Maka dari itu, peneliti mengangkat permasalahan tersebut dalam 

bentuk skripsi yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Camtasia 

Studio Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Materi Teknologi Komunikasi Di 

Lingkungan Setempat Siswa Kelas III SD.” 

B. Identifikasi Masalah 

Permasalahannya meliputi :  

1. Pembelajaran hanya berpusat pada guru (ceramah), yaitu guru hanya 

menyampaiakan materi menggunakan metode ceramah saja.  

2. Kurangnya inovasi guru dalam pembuatan dan pemakaian media 

pembelajaran. Pentingnya inovasi guru dalam pemakaian media 

pembelajaran yang dimaksud adalah terdapat beberapa sekolah yang hanya 

menggunakan media itu-itu saja seperti media papan, media kertas 

bergambar, media buku cerita dan sebagainya. Termasuk sekolah yang ada 

di pelosok desa yang belum memakai media sebagai alat bantu dalam 

menyampaikan pembelajaran.  
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3. Kurangnya feedback antar guru dan siswa, yaitu dikarenakan beberapa 

faktor salah satunya kesalahan dalam penggunaan media pembelajaran.  

4. Kurangnya rasa ingin tau siswa terkait materi pembelajaran teknologi 

komunikasi. Dikarenakan siswa kesulitan memahami materi dan guru 

hanya menjelaskan melalui media yang ada saja sehingga siswa merasa 

kurang minat saat mendapati pelajaran teknologi komunikasi.  

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kevalidan media camtasia studio pada pelajaran bahasa 

indonesia materi teknologi komunikasi di lingkungan setempat siswa kelas 

III SD ? 

2. Bagaimana kepraktisan media camtasia studio pada pelajaran bahasa 

indonesia materi teknologi komunikasi di lingkungan setempat siswa kelas 

III SD? 

3. Bagaimana keefektifan media camtasia studio pada pelajaran bahasa 

indonesia materi teknologi komunikasi di lingkungan setempat siswa kelas 

III SD? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kevalidan media camtasia studio pada pelajaran bahasa 

indonesia materi teknologi komunikasi di lingkungan setempat siswa kelas 

III SD.  

2. Mengetahui kepraktisan media camtasia studio pada pelajaran bahasa 

indonesia materi teknologi komunikasi di lingkungan setempat siswa kelas 

III SD.  
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Mengetahui keefektifan media camtasia studio pada pelajaran bahasa indonesia 

materi teknologi komunikasi di lingkungan setempat siswa kelas III SD.
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